BAB |11

GAMBARAN UMUM HTI DAERAH TULUNGANGUNG

A. Sejarah Singkat Berdirinya HTI Daerah Tulungagung

Hizbut Tahrir Indonesia DPD Il Tulungagung merupakan bagian dari
Hizbut Tahrir Indonesia’, sementara Hizbut Tahrir Indonesia merupakan bagian
dari Hizbut Tahrir Internasional yang didirikan oleh Tagiyuddin al-Nabhani,
ulama berkebangsaan Palestina, pada tahun 1953 di al-Quds, Yordania.? Sejak
awal berdirinya, Hizbut Tahrir memiliki cita-cita besar, yakni melangsungkan
kehidupan Islam dan mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. Untuk
menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat, Hizbut Tahrir
berpendirian harus dilakukan melalui negara, dalam hal ini Hizbut Tahrir
menekankan pada Daulah Islamiyah yang dipimpin oleh seorang khilafah yang
dipilih secara demokeratis oleh rakyat.’

Hizbut Tahrir masuk ke Indonesia antara tahun 1982-1983 dengan
merintis dakwah di kampus-kampus besar di seluruh Indonesia. Pada tahun 1990
ide-ide dakwah HTI merambah ke masyarakat, melalui berbagai aktivitas
dakwah di masjid, perkantoran, perusahaan dan perumahan.* Sejalan dengan itu

perkembangan Hizbut Tahrir Indonesia DPD Il Tulungagnung mulai

L Edi Sutrisno, Musyrif dan Syabab, Wawancara, Tulungagung, 29 Januari 2017.

2 Afadlal dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2005), 265.

® Hizbut Tahrirut Tahrir, Mengenal Hizbut Tahrir Tahrir Partai Politik Islam Ideologis (Depok:
Pustaka Thariqul Izzah, 2000), 20.

* www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 28 Mei 2016.
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berkembang sejak tahun 1990 tepatnya antara tahun 1993/1994. Sebagaimana
penjelasan dari Ustad Fajar Afifudin yang merupakan salah satu pendiri HTI
DPD Il Tulungagung, ...Di era 1990, atau lebih persisinya tahun 1993/1994.
Beberapa teman yang pulang kampung, terutama dari Malang. Di sana telah
mengikuti pembinaan (halagoh HTI. Pen), kemudian mengawali pertemuan, kita
menyebutnya perhalagohan. Ya ibarat satu sel yang pada perkembangan
berikutnya berkembang hingga saat ini...”

Adalah ustad Fajar Afifudin dan empat teman temannya yang terketuk
hatinya untuk memulai gerakan dakwah melalui kelas diskusi tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, keempat orang tersebut adalah; “...Kalau
ke Tulungagung ya saya (Ustad Fajar Afifudin. Pen), waktu tahun 1993 itu hanya
empat orang. Saya, ustad Said, Ustad Hanif dan ustad Ikhsas...”

Ustad Fajar Afifudin dan kawan-kawan menyadari bahwa, setiap hasil
perhalagohan yang mereka dapatkan di Malang tidak akan ada artinya jika tidak
ada aktifitas selanjutnya, maka dari itu, muncullah inisiatif untuk membuat
pertemuan-pertemuan kecil di antara mereka. Sukses dan berjalannya
perhalagohan yang mereka gagas, membuat mereka mulai mengajak’ orang-

orang terdekatnya untuk turut bergabung dengan perhalagohan. Ini dilakukan

® Fajar Afifudin (Pendiri dan Sekretaris HTI DPD Il Tulungangung), Wawancara, Tulungagung, 20
Agustus 2016.

® Ibid.,

" Terminologi yang sering digunakan HTI untuk mensosioalisasikan idenya adalah Kontak. Kontak
dakwah merupakan sarana dalam mengkonsolidasi-kan ide-ide, maksud dan keinginan dakwah yang
ingin diciptakan, dengan kontak dakwah maka orang lain akan mengerti apa yang kita inginkan dan
bagaimana jalan yang ditempuh untuk sampai kepada keinginan tersebut, lihat: www.hizbut-
tahrir.or.id.
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sebagai wujud tanggung jawab mereka sebagai umat muslim, vyaitu
menyampaikan kebenaran. Sebagaimana yang diutarakan oleh Ustad Fajar
Afifudin sebagai berikut:

“...Ketika seseorang telah memahami bahwa dakwah sebagai sebuah
kewajiban, maka aktivitas inti dari dakwah di samping membina diri
dengan tsagofah Islam, maka aktivitas berikutnya adalah kontak. Jadi
dakwah itu mendatangi bukan menunggu orang datang. Jadi
semangatnya di situ. Sebagaimana Rasulullah mengontak si A si B
dan tokoh-tokoh yang dikontak beliau itu luar biasa banyaknya dalam
satu hari..”®

Hasil wawancara tersebut menggambarkan, betapa HTI Tulungagung
memiliki kesadaran kolektif yang benar-benar mendalam untuk menyuarakan ide
mereka dan melakukan inisitif untuk mendatangi calon anggota mereka. Usaha-
usaha yang mereka lakukan ini membuahkan hasil yang sangat signifikan dan

menjadi cikal bakal tumbuh dan berkembangnya HTI DPD Il Tulungagung

hingga saat ini.

B. Profil HT1 DPD Il Tulungagung
Hizbut Tahrir adalah sebuah partai politik yang berideologi Islam. Politik
merupakan kegiatannya dan Islam adalah ideologinya. Hizbut Tahrir bergerak di
tengah-tengah umat dan bersama-sama mereka berjuang untuk menjadikan Islam
sebagai permasalahan utamanya, serta membimbing mereka untuk mendirikan

kembali sistem Khilafah dan menegakkan hukum yang diturunkan Allah dalam

® Fajar Afifudin, (Pendiri dan Sekretaris HTI DPD Il Tulungangung), Wawancara, Tulungagung, 20
Agustus 2016.



101

realitas kehidupan. ° Hizbut Tahrir murni merupakan organisasi politik, bukan
organisasi kerohanian (seperti tarekat), bukan lembaga ilmiah (seperti lembaga
studi agama atau badan penelitian), bukan lembaga pendidikan (akademis) dan
bukan pula lembaga sosial (yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan). Ide-
ide Islam menjadi jiwa, inti dan sekaligus rahasia kelangsungan kelompoknya.
Hizbut Tahrir Indonesia DPD Il Tulungagung merupakan bagian dari
Hizbut Tahrir Internasional yang terpusat di Baghdad. Meskipun baru memasuki
wilayah Tulungagung di sekitar tahun 1990an, gerakan dakwah mereka terbukti
cukup mampu meyakinkan masyarakat Tulungagung. Hal itu terbukti dari semakin
banyaknya sabab® yang tertarik dan menyatakan diri bergabung dengan mereka.
Tidak ada data yang pasti terkait jumlah anggota resmi HT1 Tulungagung, tetapi
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sekretaris HTI DPD Il Tulungagung,
setidaknya hingga tahun 2015 lebih dari 1.500 Orang anggota HTI Aktif. Artinya
mereka telah benar-benar menyatukan diri untuk bergabung dengan gerakan
penegakan Khilafah di Indonesia khususnya Tulungagung. Jumlah ini merujuk
pada pendelegasian anggota HTI DPD Il Tulungagung yang mengikuti Rapat dan
Pawai Akbar HTI di Kenjeran pada tanggal 10 Mei 2015. Berikut hasil petikan
wawancara peneliti dengan Pak Fajar Afifudin sebagai Sekretaris HT1 DPD 11

Tulungagung: “...Misalkan Kkita mengadakan acara terakhir waktu Kita

° www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 16 Januari 2017.

10 Sabab merupakan istilah yang digunakan HTI untuk menyebut anggota atau aktifis mereka. (Fajar
Afifudin, Pendiri dan Sekretaris HTI DPD Il Tulungangung, Wawancara, Tulungagung, 20 Agustus
2016).
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mengadakan Rapat dan Pawai Akbar di Kenjeran kemarin, dari Tulungagung
mendelegasikan 29 Bus besar laki-laki dan perempuan...”."*

Jika dikalkulasikan secara matematis, rasio untuk setiap bus besar adalah
60 orang, sementara yang mengikuti agenda di Kenjeran Jawa Timur tesebut
sebanyak 29 bus, maka jumlah total adalah 1.740 orang yang didelegasikan HTI
DPD Il Tulungagung dalam acara Rapat dan Pawai Akbar di Kenjeran pada
tanggal 10 Mei 2015. Ustad Fajar Afifudin menambahkan, jumlah tersebut belum
termasuk anggota HTI yang lain dan berhalangan untuk mengikuti agenda
tersebut. Jadi bisa dipastikan bahwa anggota HT1 DPD Il Tulungagung lebih dari
1.740 dan menyebar ke berbagai wilayah Tulungagung.

Memang, secara administratif HT1 DPD Il tidak memberikan kartu anggota
sebagai bukti bahwa mereka telah menajdi anggota. Hizbut Tahrir secara terbuka
menerima keanggotaan setiap orang Islam, baik laki-laki maupun wanita, tanpa
memperhatikan lagi apakah mereka keturunan Arab atau bukan, berkulit putih
ataupun hitam. Hizbut Tahrir adalah sebuah partai untuk seluruh kaum muslimin
dan menyeru mereka untuk mengemban dakwah Islam serta mengambil dan
menetapkan seluruh aturan-aturan Islam, tanpa memandang lagi kebangsaan,
warna kulit, maupun madzhab mereka. Hizbut Tahrir melihat semuanya dari

pandangan Islam.

! Fajar Afifudin, Pendiri dan Sekretaris HTI DPD Il Tulungangung, Wawancara, Tulungagung, 20
Agustus 2016.
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Cara mengikat individu-individu kedalam anggota Hizbut Tahrir adalah
dengan memeluk Agidah Islamiyah, matang dalam Tsagafah Hizbut Tahrir, serta
mengambil dan menetapkan ide-ide dan pendapat-pendapat Hizbut Tahrir. Mereka
sendirilah yang mengharuskan dirinya menjadi anggota Hizbut Tahrir, setelah
sebelumnya ia melibatkan dirinya dengan (pembinaan dan aktivitas dakwah)
Hizbut Tahrir; ketika dakwah telah berinteraksi dengannya dan ketika dia telah
mengambil dan menetapkan ide-ide serta persepsi-persepsi Hizbut Tahrir. Jadi
ikatan yang dapat mengikat anggota Hizbut Tahrir adalah Agidah Islamiyah dan
Tsagafah Hizbut Tahrir yang terlahir dari agidah. Sebagaimana diungkapkan oleh
oleh Ustad Fajar Afifudin sebagai berikut:

“Tidak ada (Kartu anggota. Pen). Hizbut Tahrir tidak mengeluarkan

kartu anggota. Karena seorang sabab Hizbut Tahrir itu yang

menyebabkan seseorang menjadi bagian integral dari Hizbut Tahrir

itu adalah; Satu, Komitmen Pemikiran, Kedua, keterikatannya pada

syari’at Islam. Ketika seseorang itu melanggar hukum syari’at

maka secara otomatis dia mengeluarkan diri dari HTI. Sebagai

contoh, kita sering mengeluarkan anggota terutama di SMA dan

kampus yang ketahuan ikhtilat, bermesra-mesraan dengan lawan

jenis yang jelas-jelas bukan makhromnya”.*?

Hasil wawancara tersebut memberikan gambaran bahwa, HTI secara
terbuka menerima seluruh kaum muslimin sebagai bagaian dari mereka selama
mereka mau menerima ide HTI dan menjalankan syari’at Islam dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

2 Ibid.,
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Sementara itu, cakupan wilayah dakwah HTI Tulungagung adalah seluruh
wilayah Tulungagung.** Wilayah tersebut terdiri dari 19 Kecamatan dan 271
Desa/Keluaraha. 19 Kecamatan tersebut meliputi; Tulungagung, Bandung, Besuki,
Boyolangu, Campurdarat, Gondang, Kalidawir, Karangrejo, Kauman,
Kedungwaru, Ngantru, Ngunut, Pagerwojo, Pakel, Pucanglaban, Rejotangan,
Sendang, Sumbergempol dan Tanggunggunung.**

Secara geografis Kabupaten Tulungagung terletak antara koordinat
(111°43' - 112°07") Bujur Timur dan (7°51' — 8°18") Lintang Selatan dengan titik
nol derajat dihitung dari Greenwich Inggris. Dan terletak kurang lebih 154 km ke
arah Barat Daya dari Kota Surabaya. Luas wilayah Kabupaten Tulungagung secara
keseluruhan sebesar 1.150,41 Km? (115.050 Ha) atau sekitar 2,2% dari seluruh
wilayah Propinsi Jawa Timur. Adapun batas-batas administrasi Kabupaten
Tulungagung adalah sebagai berikut, di sebelah utara bersinggungan dengan
Kabupaten Kediri, sebelah Timur berbatasan dengan Kab. Blitar, di sisi selatan
berbatasan langsung dengan samudera Hindia sedangkan di bagian barat
berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek dan Ponorogo.*

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah peta wilayah administrasi Kabupaten

Tulungagung yang menjadi basis dan wilayah dakwah HTI DPD Il Tulungagung;

13 H

Ibid.,
“ www.tulungagung.go.id, diakses pada tanggal 21 Januari 2017.
15 H

Ibid.,
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Gambar: 3.1

Peta Wilayah Administratif Kabupaten Tulungagung

I

Sumber: www.tulungagung.go.id

C. Tujuan dan Metode Dakwah HTI

Sebagai organisasi Islam, Hizbut Tahrir bertujuan melanjutkan kehidupan
Islam dan mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. Tujuan ini berarti
mengajak kaum muslimin kembali hidup secara Islami dalam Darul Islam dan
masyarakat Islam. Di mana seluruh kegiatan kehidupannya diatur sesuai dengan
hukum-hukum syara’. Pandangan hidup yang akan menjadi pedoman adalah halal
dan haram, di bawah naungan Daulah Islamiyah, yaitu Daulah Khilafah, yang
dipimpin oleh seorang Khalifah yang diangkat dan dibai’at oleh kaum muslimin
untuk didengar dan ditaati agar menjalankan pemerintahan berdasarkan Kitabullah
dan Sunnah Rasul-Nya, serta mengemban risalah Islam ke seluruh penjuru dunia

dengan dakwah dan jihad.*®

18 www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 16 Januari 2017.
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Di samping itu Hizbut Tahrir bertujuan membangkitkan kembali umat
Islam dengan kebangkitan yang benar, melalui pola pikir yang cemerlang. Hizbut
Tahrir berusaha untuk mengembalikan posisi umat ke masa kejayaan dan
keemasannya seperti dulu, di mana umat akan mengambil alih kendali negara-
negara dan bangsa-bangsa di dunia ini. Dan negara Khilafah akan kembali menjadi
negara nomor satu di dunia (sebagaimana yang terjadi pada masa silam) yakni
memimpin dunia sesuai dengan hukum-hukum Islam. Hizbut Tahrir bertujuan pula
untuk menyampaikan hidayah (petunjuk syari’at) bagi umat manusia, memimpin
umat Islam untuk menentang kekufuran beserta segala ide dan peraturan kufur,
sehingga Islam dapat menyelimuti bumi.*’

Hizbut Tahrir memandang bahwa maraknya kemaksiatan kepda Allah
SWT, tidak lain disebabkan kaum muslimin saat ini tidak memiliki payung
institusi yang akan menjamin terlaksananya hukum syariah. Sementara itu,
kemaksiatan harus dihentikan, sebagai wujud kepedulian Hizbut Tahrir terhadap
pelaku maksiat ataupun bahaya itu terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, HT1 DPD
Il Tulungagung bergerak dalam rangka dakwah menyeru kepada segenap kaum
muslimin, khususnya Tulungagung untuk bersama-sama mendekatkan diri kepada

Allah SWT., dan mengajak kaum muslimin untuk melangsungkan kembali

7 Ibid.,
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kehidupan Islam, menerapkan Syari’ah secara kaffah dalam bingkai daulah
khilafah Islamiyah. '8

Untuk mewujudkan ide penegakan syariah dalam bingkai daulah Khilafah,
Hizbut Tahrir menggunakan tiga tahap gerakan yaitu sebagai berikut; Pertama,
Tahapan Pembinaan dan Pengkaderan (Marhalah At Tatsqif), yang dilaksanakan
untuk membentuk kader-kader yang mempercayai pemikiran dan metode HT
dalam rangka pembentukan kerangka tubuh partai. *° Metode pengajaran HT
adalah ma’lumat (pengetahuan) itu harus dipelajarinya untuk dipraktikan dan
pengetahuan itu harus disampaikan pada pelajar melalui proses berpikir yang
membekas dan memberi pengaruh pengaruh terhadap perasaannya, sehingga
perasaan dan tangung jawabnya terhadap kehidupan itu merupakan hasil dari
pemikiran yang membekas samapi dalam dirinya terdapat semangat yang
berkobar-kobar, disamping terwujud pula pemikiran dan pengetahuan yang luas
pada saat yang bersamaan. 2°

Kedua, Tahapan Berinteraksi dengan Umat (Marhalah Tafa’ul Ma’a Al
Ummah), yang dilaksanakan agar umat turut memikul kewajiban dakwah Islam,
hingga umat menjadikan Islam sebagai permasalahan utamanya, agar umat

berjuang untuk mewujudkannya dalam realitas kehidupan. ?* Tahap interakasi

18 www.youtube.com, Selintas dakwah HTI DPD Il Tulungagung, diakses pada tanggal 18 Desember
2016.

19 www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 01 Februari 2017.

% Muhammad Muhsin Rodhi, Tsagofah dan Metode Hizbut Tahrir dalam Mendirikan Negara
Khilafah (Bogor: Al Azhar Fresh Zone Publishing, 2012), 690.

2L www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 01 Februari 2017.
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terdiri dari dua hal medasar yaitu interaksi (at-tafa’ul) dan mencari pertolongan
(thalabun nusyrah).

Tahap interaksi dianggap sebagai tahap serius. Keberhasilan pada tahap ini
menjadi tolak ukur keberhasilan atau kegagalan proses pembentukan partai. HT
berpendapat bahwa perpindahan dari tahap pertama menuju tahap kedua terjadi
secara alamiah. Tsagafah (pengkaderan) menyempurnakan titik permulaan
(nugthah al-ibtida’), sebab tsagafah itu menjadikan ideologi menyatu dalam diri
para anggota serta menjadikan masyarakat merasakan adanya dakwah dan ideologi
dengan jelas. Ketika ideologi telah tertanam dalam diri para anggota dan perasaan
masyarakat terhadap ideologi telah sempurna, maka keberadaan dakwah benar-
benar telah melampaui titik permulaan dakwah dan harus segera berpindah ke titik
berikutnya yaitu titik tolak (nugthah al-inthilag).?

Agar partai dapat mulai menjalani titik tolah dakwah, maka partai harus
menyeru umat (mukhathabah al ummah). Sedangkan upaya menyeru umat
dilakukan melalui tsagofah murakkazah (pembinaan dan pengkaderan secara
intensif) dalam halagah-halagah, melalui tsagafah jama’iyah (pembinaan
masyarakat umum) di setiap tempat yang memungkinkan, melalui pembongkaran
terhadap rencana-rencana penjajahan dan melalui pengadopsian terhadap

mashailul ummah (kepentingan-kepentingan umat).”® Apabila partai telah berhasil

%2 Rodhi, Tsagofah..., 690-700.
2 bid., 700.
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melakukan empat aktifitas tersebut dengan baik, maka baru berpindah pada
menyeru umat, sehingga perpindahan ke titik tolak terjadi secara alamiah.

Pada tahap interaksi terdapat juga tahap mencari pertolongan (thalab an-
nushrah). HT menetapkan bahwa aktiftas mencari pertolongan itu berbeda dengan
aktifitas tsagafah (pengkaderan) pada tahap pertama, serta berbeda dengan tahap
interaksi pada tahap kedua, meskipun aktifitas mencari pertolongan itu terjadi pada
tahap kedua yaitu pada tahap interaksi. Mencari pertolongan adalah bagian dari
metode yang wajib diikuti ketika masyarakat sedang apatis atau tertutup terhadap
partai dan para pengemban dakwah dan ketika bahaya semakin keras menimpa
mereka. Juga ketika dominasi kekuasaan dan sikap represif yang dijalankan oleh
para penguasa dalam menindas rakyatnya, serta akibat dari kerasnya penyiksaan
dan penganiayaan yang dilakukan oleh para penguasa terhadap partai, para
anggota dan pengikutnya. ** Dengan demikian, aktifitas mencari pertolongan
(thalab an-nushrah) dari orang-orang yang memiliki kemampuan untuk menolong,
merupakan aktifitas yang dilakukan ketika dakwah HT sedang dalam keadaan
termarjinalkan, baik oleh masyarakat maupun sistem pemerintahan.

Mencari pertolongan dilakukan dengan dua tujuan yaitu, meminta
perlindungan (proteksi) agar dapat menjalankan aktifitas dakwah dengan aman dan

untuk sampai pada kekuasaan guna menegakkan khilafah dan mengembalikan

2 1bid., 726.
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pemerintahan sesuai hukum yang telah diturunkan Allah SWT., dalam kehidupan,
bermasyarakat dan bernegara.”®

Ketiga, Tahapan Penerimaan Kekuasaan (Marhalah Istilaam Al Hukm),
yang dilaksanakan untuk menerapkan Islam secara menyeluruh dan mengemban
risalah Islam ke seluruh dunia. ® Periode penyerahan kekuasaan dan pendirian
Negara ini dimulai dengan adanya tempat (wilayah) yang di dalamnya fikrah dan
tharigah telah menyatu dan melebur pada masyarakat, serta telah mendominasi
atmosfir (perasaan) individu-individunya. HT menamakan tempat itu dengan nama
“titik sentral” (nugthatul irtikaz). HT berpendapat bahwa tempat yang layak
menjadi titik sentral itu tidak diketahui (dipastikan), sebab hal itu tergantung pada

kesiapan masyarakat, bukan hanya pada kekuatan dakwah semata.*’

D. Kurikulum Dakwah HTI1 DPD Il Tulungagung
Hizbut Tahrir telah memilih dan menetapkan ide-ide, pendapat-pendapat dan
hukum-hukum tersebut sesuai dengan perkara-perkara yang diperlukan dalam
perjuangannya, VYaitu untuk melangsungkan kembali kehidupan Islam serta
mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia, dengan mendirikan Daulah
Khilafah dan mengangkat seorang Khalifah. Ide-ide, pendapat-pendapat dan
hukum-hukum tersebut telah dihimpun dalam berbagai buku, booklet maupun

selebaran yang diterbitkan dan disebarluaskan kepada umat. Setidaknya ada 23

% Ipid., 729.
2% www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 01 Februari 2017.
% Rodhi, Tsagofah..., 749-750.
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kitab yang menjadi rujukan HT1 DPD Il Tulungagung untuk dikaji. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh ustad Fajar sebagai berikut; “...Di Hizbut Tahrir itu ada
kurang lebih 23 kitab yang mutabannat, artinya diwajibkan harus dikaji bagi siapa
saja yang berdakwah bersama Hizbut Tahrir...”?

Di antara kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam dakwah HTI adalah
sebagai berikut®’;

Tabel: 3.1

Kitab-Kitab Kajian Hizbut Tahrir Indonesia

NO NAMA TENTANG

1 | Nizhamul Islam Peraturan Hidup dalam Islam

2 Nizhamul Hukmi fil Islam Sistem Pemerintahan dalam Islam

3 Nizhamul Igtishadi fil I1slam Sistem Ekonomi dalam Islam

4 | Nizhamul ljtima’iy fil Islam Sistem Pergaulan dalam Islam

5 | At-Takattul al-Hizbiy Pembentukan Partai Politik

6 Mafahim Hizbut Tahrir Pokok-pokok Pikiran Hizbut Tahrir

7 | Daulatul Islamiyah Negara Islam

8 | Al-Khilafah Sistem Khilafah

9 | Syakhshiyah Islamiyah — 3 jilid Membentuk Kepribadian Islam

10 | Mafahim Siyasiyah li Hizbit Tahrir | Pokok-pokok Pikiran Politik Hizbut Tahrir
11 | Nadharat Siyasiyah li Hizbit Tahrir | Beberapa Pandangan Politik Hizbut Tahrir
12 | Kaifa Hudimatil Khilafah Persekongkolan Meruntuhkan Khilafah

13 | Siyasatu al-Iqgtishadiyah al-Mutsla Politik Ekonomi yang Agung

14 | Al-Amwal fi Daulatil Khilafah Sistem Keuangan Negara Khilafah

15 | Nizhamul *Uqubat fil Islam Sistem Sanksi Peradilan dalam Islam

16 | Ahkamul Bayyinat Hukum-hukum Pembuktian

17 | Mugaddimatu ad-Dustur Pengantar Undang-undang Dasar Negara

Islam

Sumber: www.hizbut-tahrir.or.id

% Fajar Afifudin (Sekretaris dan Pendiri HTI DPD Il Tulungagung), Wawancara, Tulungagung, 20
Agustus 2016.
2 www.hizbut-tahrir.or.id, diakses pada tanggal 16 Januari 2017.
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E. Struktur Kepengurusan HT1 DPD Il Tulungagung
Hizbut Tahrir merupakan organisasi resmi dan legal secara hukum di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya surat keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-00282.60.10.2014, Tentang
Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perkumpulan Hizbut Tahrir Indonesia,
tertanggal 02 Juli 2014.%° Melalui SK tersebut, HTI dinyatakan sebagai organisasi
atau lembaga perkumpulan yang berbadan hukum secara legal sejak tahun 2014.
Berkaitan dengan struktur organisasi, Hizbut Tahrir Indonesia DPD Il
Tulungagung tidak seperti mayoritas organisasi yang lainnya, memiliki jumlah
kepengurusan yang relatif banyak. HTI DPD Il Tulungagung memiliki struktur
kepengurusan yang sangat langsing atau sedikit. Sebagaimana keterangan
sekretaris HTI DPD 1l Tulungagung; “...Secara legal formal kepengurusannya
hanya empat orang. Jadi kita minimalis jika dibanding dengan ormas-ormas yang
lain, dengan empat orang itu saja sudah bekerja. Sesuai dengan SK ketua adalah:
dr. Ali Syaifudin, Sekretaris; Saya sendiri (Ustad Fajar Afifudin, S.Pd.),
Bendahara; Abdul Majid, S.Pd., M.Ba., Humas; Kholid Wahyudin, S.Pd., M.Ba.
Keduanya lulusan UGM...”*
Secara terperinci, berikut adalah struktur resmi kepengurusan HT1 DPD

Il Tulungagung yang berhasil peneliti dokumentasikan;

% Dokumen HTI DPD Il Tulungagung.
81 Ustad Fajar Afifudin, Pendiri dan Sekretaris HTI DPD Il Tulungangung, Wawancara, Tulungagung,
20 Agustus 2016.
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Bagan 3.1

Struktur Kepengurusan HT1 DPD Il Tulungagung

Ketua
dr. Muh. Ali Svafi’uddin

Humasy

Sekretaris Bendahara
Kholid Wahyudin, S.Pd., M.Ba

Fajar Afifudin, S.Pd. Abdul Maijid, S.Pd., M.Ba

Sumber: Dokumentasi dan Wawancara Peneliti



